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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tingkat korupsi, keberadaan komisi anti korupsi, dan
intervensi pemerintah terhadap pengambilan risiko bank di Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Korea
Selatan pada tahun 1995-2016 dengan menggunakan metode analisis fixed effect model GLS. Variabel
dalam penelitian ini dibagi menjadi variabel korupsi, variabel spesifik bank, variabel mikroekonomi,
variabel dummy, dan variabel interaks untuk estimasi pengambilan risiko bank. Menggunakan data 76 bank
dari negara Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Korea Selatan selama 21 tahun, penelitian ini menemukan
bahwa bank melakukan transaksi yang lebih berisiko di negara dengan tingkat korupsi yang tinggi.
Intervensi pemerintah ketika terjadinyakrisis finansial juga meningkatkan pengambilan risiko bank. Namun
kegiatan berisiko bank tersebut diminimalkan dengan keberadaan komisi anti korupsi. Selain itu, penelitian
ini menemukan bahwa intervensi pemerintah memperkuat pengaruh tingkat korupsi terhadap pengambilan
risiko bank karenamoral hazard yang tinggi serta pengawasan yang rendah.

This paper aims to addresses the impact of corruption, anti corruption commission, and government
intervention on bank rsquo srisk taking using banks in Asian Countries such as Indonesia, Malaysia,
Thailand, and South of Korea during the period 1995 2016. This paper uses corruption variable, bank
specific variables, macroeconomic variables, dummy variables, and interaction variable to estimate bank
rsquo srisk taking variable. Using data from 76 banks in Indonesia, Maaysia, Thailand and South Korea
over 21 years, thisresearch finds consistent evidence that higher level of corruption and government
intervention in crisis situation will increase the risk taking behaviour of banks. In the other hand, bank risk
taking behaviour minimized by the existence of anti corruption commission. In addition, this paper aso
finds that government intervention amplifies corruption rsquo s effect on bank rsquo s risk taking behaviour
because of strong signs of moral hazard and weaknesses in the governance and supervision.
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